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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada tinggi tanaman

Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan

Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 82,387 0,26 0,773 ts
PGPR 1 3,313 0,01 0,919 ts
DOSIS 2 298,995 0,942 0,402 ts
Contrast 1 3220,159 10,143 0,004 S
Error 28 317,474
Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)

Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 2. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada diameter batang

tanaman
Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan
Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 0,418 0,3 0,743 ts
PGPR 1 0,374 0,269 0,608 ts
DOSIS 2 0,73 0,525 0,597 ts
Contrast 1 13,659 9,812 0,004 S
Error 28 1,392
Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)

Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 3. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada jumlah daun tanaman

Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan

Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 102,739 0,155 0,857 ts
PGPR 1 40,368 0,061 0,807 ts
DOSIS 2 23,604 0,036 0,965 ts
Contrast 1 6176,529 9,338 0,005 S
Error 28 661,45
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Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)
Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 4. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada jumlah bunga tanaman

Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan

Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 741,627 1,019 0,374 ts
PGPR 1 255,014 0,35 0,559 ts
DOSIS 2 864,909 1,188 0,32 ts
Contrast 1 1304,995 1,792 0,191 ts
Error 28 728,152
Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)
Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 5. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada berat buah

Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan

Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 198,933 0,329 0,722 ts
PGPR 1 488,033 0,808 0,376 ts
DOSIS 2 24444 4,045 0,029 ts
Contrast 1 4213,029 6,972 0,013 ts
Error 28 604,3
Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)
Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 6. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada jumlah buah

Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan
Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 04 0,737 0,488 ts
PGPR 1 0,3 0,553 0,463 ts
DOSIS 2 1,6 2,947 0,069 ts
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Contrast 1 3,779 6,961 0,033 ts
Error 28 0,543

Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)
Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 7. Sidik ragam kombinasi PGPR dan dosis pada persentase bunga
menjadi buah

Sumber Derajat Kuadrat F. Hitung Sig.  Keterangan

Keragaman Bebas Tengah
PGPR *
DOSIS 2 0,009 1,082 0,353 ts
PGPR 1 0,006 0,713 0,406 ts
DOSIS 2 0,03 3,689 0,038 ts
Contrast 1 0,021 2,605 0,118 ts
Error 28 0,008
Total 35

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak signifikan (ts)
Sig < 0,05 menunjukkan signifikan (s)

Lampiran 8. Pembuatan isolat bakteri Ralstonia solanacearum
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Lampiran 9. Sterilisasi media tanam

Lampiran 11. Aplikasi PGPR pada tanaman tomat
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Lampiran 13. Pemeliharaan tanaman
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Lampiran 15. Merk PGPR yang di gunakana
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uk Hayati
Itifungsi

Lampiran 16. Layout penelitian

P1D3US WisiiSyA P2D1U4

P1D3U2 P2D1U3 P1D1U3

+
+
Puoue B

Kombinasi :

P1D1 PGPR 1 dengan dosis 10 m.
P1D2 PGPR 1 dengan dosis 20 ml.
P1D3 PGPR 1 dengan dosis 30 ml.
P2D1 PGPR 2 dengan dosis 10 ml.
P2D2 PGPR 2 dengan dosis 20 ml.
P2D3 PGPR 2 dengan dosis 30 ml.

PODO kontrol tanpa perlakuan
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